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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Untuk mendapatkan informasi langsung dari subjek penelitian, penulis 

menggunakan metodologi kualitatif, yaitu penelitian deskriptif. Menurutnya, teknik 

kualitatif adalah metodologi penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari 

subjek penelitian melalui kata-kata tertulis atau lisan mereka (Moleong, 2017). 

Penelitian kualitatif deskriptif ini digunakan untuk menemukan kesan penelitian 

dan mengumpulkan data yang tepat dari informasi langsung yang diberikan oleh 

narasumber selama wawancara. 

Teknik studi ini ialah mengumpulkan data dari benda-benda yang terjadi 

secara alami, atau yang berevolusi sebagaimana adanya, tidak dapat diubah selama 

peneliti ada, dan tidak mengubah dinamika objek.  

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini menggunakan metoe 

kualitatpif dengan pendekatan deskfitif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan metode destriftif untuk memaparkan tentang etos poda na lima 

terhadap praktik keagamaan terhadap pola hidup bersih orang batak angkola kota 

padangsidimpuan tepatnya di desa siloting dan batang bahal kecamatan 

padangsidimpuan batunadua  

3.2 Subjek penelitian   

Untuk mempermudah dalam mendapatkan informasi, dan keterangan 

tentang data yang di inginkan peneliti yang berkaitan dengan sebuah penelitian 

maka dapat memproleha data diri dari: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari penelitian di lapangan yaitu 

dengan mewawancarai beberapa tokoh dalam masyarakat, seperti: 

i. Tokoh masyarakat 

ii. Perangkat desa  

iii. Tokoh adat 

iv. Tokoh agama 



28 
 

 
 

b. Data skunder, yaitu data pelengkap dari data yang di peroleh dari buku 

literatur, jurnal karya-karya yang berkaitan denagan objek penelitian.  

3.3 Tempat dan Waktu Peneliti 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di tengah-

tengah masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu, Lokasih penelitian ini 

nantinya akan dilakukan di kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Kota 

padangsidimpuan. Yang peneliti ambil hanya 2-3 desa yang berada di kecamatan 

padangsidimpuan batunadua. Selain itu peneliti juga akan mengunjugi pengurus 

desa dan beberapa masyakata yang masih kental akan budaya leluhur yang di sebut 

sebagai poda na lima. Peneliti juga akan berkunjung dalam waktu antara bulan Juli 

sampai Agustus 2023. 

3.4 Tehnik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data penelitian kualitatif ini dengan cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang merupakan langkah panting stategis 

dalam penelitian karena tujuan utamanya untuk mendapatkan data. 

Field research yaitu: riset kelapangan denagan mengadakan observasi dan 

wawancara dengan pihak-pihak tertentu, tokoh adat tokoh masyarakat, tokoh 

agama, yang dilakukan denagan cara: 

a. Wawancara Mendalam 

Pendekatan wawancara digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data. Dua orang bertemu selama wawancara untuk membahas topik 

tertentu dan berbagi informasi dan pendapat melalui pertanyaan dan tanggapan. 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstuktural, yaitu penelitian 

menerapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan kepada informan 

atau orang yang diwawancarai. Untuk memperoleh daya yang akurat, penelitian 

melakukan wawancara secara langsung dengan beberapa prangkat desa.  

Wawancara dilakukan secara tulisan dan lisan serta alat yang digunakan 

yaitu pilpen, kertas, rekaman dan vidio mengenai hasil wawancara yang dilakukna 

penelitian terhadap yang diwawancarai. 
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Langkah langkah yang di tempu dalam tehnik wawancara, yaitu: 

1) Menentukan topik 

2) Menyiapkan daftar pertanyaan 

3) Menentukan nara sumber 

4) Melakukan wawancara 

5) Menyimpulkan hasil wawancara 

6) Membuat persiapkan untuk wawancara baik secara trknis, maupun non 

teknis. 

Adapun alat yang digunakan adalah: 

1) Camera (sebagai alat memphoto kejadian yang berlangsung) 

2) Handphone (sebagai alat untuk merekam pembicaraan yang sedang 

berlangsung) 

3) Pulpen (sebagai alat tulis mencatat berapa data yang penting) 

4) Buku (sebagai tempat mencatat hal-hal penting yang kurang dipahami) 

b. Observasi Berperan Serta 

Observasi digunakan dalam proyek ini untuk mendapatkan data yang 

komprehensif Fungsi metode observasi yang paling penting Saat mengamati 

peristiwa, tindakan, atau prosedur yang akan dilakukan, pengamat harus berhati-

hati. Jika banyak orang melakukan observasi yang sama, temuannya harus 

konsisten; dengan kata lain, pengamatan harus tidak memihak. 

Langkah –langkah yang dilakkukan dalam observasi yaitu: 

- Mempersiapkan apa saja akan di observasi dengan melihat bagaimana 

praktik Poda Na Lima di desa siloting dan batang bahal kecamatan, 

padangsidimpuan batunadua. serta melihat apakah Poda Na Lima masih 

di terapkan keseharian masyarakat di desa tersebut. 

- Terjum langsumg ke lapangan tempat penelitian yaitu desa siloting dan 

batang bahal kecamatan, padangsidimpuan batunadua. 

- Terjun langsung ke lapangan tempat penelitian yaitu desa siloting dan 

batang bahal 

- Mengamati situasi dan kondisi tempat penelitian  
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- Menyaksikan secara langsung bangaimana Poda Na Lima dalam tinjauan 

penelitian di desa siloting dan batang bahal 

c.  Dokumentasi  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu yang membentuk dalam tulisan, gambar, atau 

kaarya-karya monumental dari sesorang dan akan di jadikan sebagai pendukung 

peneliti. 

Library research yaitu: mengumpulkan sejumlah data dan buku yang 

berkenaan dengan judul penelitian  

3.5 Analisis Data 

Dalam penelitian data kualitatif agar peneliti mendapatkan makna hubungan 

variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab yang dirumuskan 

dalam peneliti.  Telah terkumpulkan keseluruhan, kemudian informasi atau data 

yang akan dijabarkan secara sinkron terhadap data yang telah terkumpul, dengan 

menggunakan analisis kualitatif yaitu dilakukan dengan wawancara lapangan 

secara mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


